BAB IV
MANAJEMAN PEMBELAJARAN PAI BAGI ANAK BERKEBUTUHAN
KHUSUS (STUDI DI SDLB N SALATIGA)

A. Gambaran umum SDLB N Salatiga
1. Sejarah singkat berdirinya SDLB

SLB Negeri Salatiga adalah Sekolah Luar Biasa ymarglamat di Jin.
Hasanudin gang lll (cakra) Banjaran Mangunsariti®ga

SLB Negeri dibawah naungan Departemen PendidikanoNal. Pada
awalnya SLB Negeri Salatiga adalah SDLB Negeri Mensgri Salatiga
(jenjang sekolah dasar ) yang berdiri tahun 1988dsar Inpres Nomor 4 /
1983, dengan jumlah siswa awal 4 anak jenis ketuftamagrahita (C) yang
diasuh oleh 5 orang guru.

Menyesuaikan perkembangan dan sesuai dengan sitaaskondisi
untuk lebih memberikan fasilitas anak untuk memigéréayanan pendidikan,
dengan SK Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa gdienNomor
421.8/24686 Tanggal 25 Juni 2007 Beralih statusjsaerSLB NEGERI
SALATIGA yang menyelenggarakan pelayanan pendidijamang TKLB,
SDLB, SMPLB dan SMALB'

Jumlah siswa tahun 2010/2011 yang ada di SDLB Natigal
berjumlah 103, terdiri dari 67 siswa laki-laki, da@ siswa perempuan. Dalam
penanganan bimbingan dan rehabilitasi para sisbaddkan dalam beberapa
kelas, yaitu sesuai dengan kondisi anak tersébut.

Sebelum dilakukan pembelajaran PAI atau ketika dveki masuk
sekolah SDLB, setiap anak harus melakukan tahags@en atau penelaahan,
pengungkapan masalah diantaranya: dengan pengkigignostic, observasi,

dan wawancara.

! Dokumentasi SDLB N Salatiga.

2 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muhlisun , KepalaoBékSDLB Negeri Salatiga,
Kamis Tanggal 14 April 2011.
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Setelah anak bisa mengungkapkan setiap masalah katautuhan
mereka, maka dari pengajar atau pembimbing memivegeka ke dalam
beberapa kelompok belajar.

SLB Negeri salatiga adalah sekolah yang melayandipgéan bagi
anak berkebutuhan khusus / luar biasa / cacat jenis

. Tunanetra (A)

. Tunarungu (B)

a

b

c. Tunagrahita (C)
d. Tunadaksa (D)
e. Tunalaras (E)
f. Tunaganda (G)

Namun untuk tahun ajaran ini tidak terdapat siawenetra.

2. Visi misi dan tujuan
a. Visi
Visi yang dikembangkan SLB N Salatiga adalah:
1) Mendidik siswa bisa mandiri
2) Berkemampuan optimal dan
3) Berakhlak mulia
b. Misi
Dalam rangka mencapai visi tersebut SLB N Salatigamiliki visi
sebagai berikut:
1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar mengacu padamdang-
undangan yang berlaku
2) Melaksanakan program kurikulum yang berlaku
3) Menambah kegiatan keterampilan
4) Mengintensifkan kegiatan agama
c. Tujuan
a) Menampung anak berkebutuhan khusus (TunanetraAyTingu
(B), Tunagrahita (C), Tunadaksa (D), Tunalaras {Epaganda

% Hasil Wawancara dengan Bp. Eko
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(G)), di daerah Salatiga dan sekitarnya dalam |Ig@alpndidikan
formal.
b) Mengembangkan potensi anak didik untuk menghadagsam
depan mereka yang kompetitif.
c) Memberikan  pelayanan pendidikan secara utuh dan
berkesinambungah.
d. Keadaan pegawai dan pengajar
SDLB Salatiga merupakan salah satu SDLB yang a&aldtiga
dibawah naungan Departemen Pendidikan NasionaawedPNS) yang
ada di lingkungan SLB Salatiga yaitu mereka yangadgkat oleh
pemerintah, akan tetapi ada juga pegawai yang hhmasngabdi di SLB
Salatiga. Jumlah pegawai PNS di SLB Salatiga yéi#wumlah 20
pegawai. dimana mereka terbagi dalam beberapanygasasing-masing.
Sedangkan pegawai yang masih mengabdi di SLB §alayiaitu
berjumlah 5 orang.
e. Sarana Prasarana
Sarana prasarana tidak lain untuk mendukung kelanca
keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana presali SDLB N
Salatiga sebagai pendukung jalannya proses perataiagdalah sebagai
berikut:
1) Kantor: yang digunakan sebagai tempat manajemen dan
administrasi kerja.
2) Tata usaha: menyelenggarakan administrasi SLB,t pogamasi
SLB serta sebagai tempat pendftaran siswa baru
3) Aula: digunakan sebagai tempat acara-acara pentmgalnya
pelepasan kelulusan peserta didik, peringatanblesar dil.

4) Ruang kelas: terdiri dari 10 ruang, dimana setepdnya dihuni
oleh 4-6 siswa. Sedangkan siswa tersebut terbégndbb
Rombongan belajar. Yaitu kelas 1B10 siswa, 1Cidwes 1C1
10siswa, 2B 3 siswa, 2C 9 siswa, 2C1 9 siswa, 3&da, 3C 5
siswa, 3C1 1 siswa, 3C Autis 2 siswa, 4C 9 sigWd, 6 siswa,

* Dokumntasi SDLB N Salatiga.
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5B 2 siswa, 5C 6 siswa, 5C1 7 siswa, 6C 4siswal 63wa, 6C1
5 siswa’
5) Mushola: digunakan sebagai sarana untuk kegiatakted sholat,

kajian keislaman sholat berjamaah.

6) Taman bermain: yang digunakan untuk melatih motdalsar,
sosialisasi dengan teman bermain bersama.

7) Perpustakaan: yang berfungsi sebagai bahan baeaareférensi
bagi pegawai dan siswa.

8) Lapangan Olahraga: digunakan untuk Olahraga, afdararuang
badminton, tenis meja, dan voly.

9) Ruang terapi, meliputi: psikoterapi, psioteraprbterapi, terapi
musik.

10)Ruang praktek: digunakan para siswa untuk tata,lsaya praktek
melukis.

11)Kantin: sarana memenuhi kebutuhan siswa, guru dagatan
sekolah serta umum

12)Gudang: digunakan ntuk menyimpan barang-barang ywagh
tidak terpakai.

13)UKS: usaha kesehatan sekolah

14)Kamar mandi

15)Rumah dinas penjada.

B. Manajemen Pembelajaran PAI di SDLB N Salatiga
1. Kondis Objektif Siswa Belajar
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memerlukan pendidikegama
sebagai bekal di dunia dan di akhirat. Pendidikgama Islam bagi Anak
Berkebutuhan Khusus bertujuan untuk memberikan kggonan dasar kepada

siswa tentang agama Islam untuk mengembangkan dgama sehingga

®> Dokumen SDLB Negeri Salatiga.
® Hasil Wawancara Dengan Ibu Tristani Guru, Kahaggal 14 April 2011
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menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwade Allah SWT serta
berakhlak mulia sebagai pribadi dan anggota maksata

Sebelum dilakukan pembelajaran PAI atau ketika dveki masuk
sekolah SDLB, setiap anak harus melakukan tahagseen atau penelaahan,
pengungkapan masalah diantaranya: dengan pengkigignostic, observasi,
dan wawancara.

Setelah anak bisa mengungkapkan setiap masalah katautuhan
mereka, maka dari pengajar atau pembimbing memivegeka ke dalam
beberapa kelompok belajar.

Dua (2) jam pelajaran dengan ketentuan 30 menjampepelajaran
adalah alokasi pendidikan agama Islam di SLB Ne§atatiga. Setiap kelas
yang berisi 5-9 anak tersebut mempunyai antusiag taar biasa. Walaupun
mereka memiliki kekurangan secara mental tetapiasgat yang mereka
miliki tidak kalah dengan anak-anak mornal pada mmga. Mereka
beranggapan bahwa disekolah adalah dunia merekaggahmereka lebih
nyaman berada di sekolah, karena disana merekaapa&ndasih sayang
orang-orang di samping mereka dan disana merekat apkumpul dengan
teman-teman yang keberadaannya sama dengan niereka.

Tetapi masih ada juga anak-anak yang kadang-ka#dlehmr sifat
arogan dan sifat malas mereka, seperti mendobrataklaneja, tidak mau
menulis, sibuk dengan dunia mereka seridi¢arena anak yang demikian
mempunyai kejenuhan yang mudah dalam melakukamn segjiatan. Tetapi
guru dapat membimbing dan mengajak mereka untulajarelbersama
kembali.

a. Keadaan Siswa

" Hasil Wawancara Dengan Bp. Sularno, Waka Kurikul&BLB Negeri Salatiga
Tanggal 14 April 2011.

® Hasil Wawancara Dengan Bapak Eko Puji Wiwodd SBelaku Guru PAI , Tanggal
14 April 2011

° Hasil Wawancara Dengan Bapak Wagiman Selaku G(emis Tanggal 18 April
2011
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1) Tunarungu (B) cara mengajarnya dengan menggunakgarat,
anaknya 1Q normal, aktif bertanya, bahasa harusiasedengan
kebutuhan anak tersebut.

2) Tunagrahita ringan (C), anak belajar pelan-pel@nlibawah rata-rata,
aktif bertanya tetapi tidak focus.

3) Tunagrahita sedang (C1), tidak aktif bertanya.

4) Tunadaksa (D) cara mengajarnya dengan menggunakgarai,
anaknya 1Q normal, aktif bertanya, bahasa harusiasedengan
kebutuhan anak tersebut

5) Tunalaras (E) aktif bertanya dan yang ditanyakako+meko, normal,
nakal.

6) Tunaganda (G) tidak aktif bertanya.

7) Autis, kalau komunikasi lawannya harus memegangi dagak autis
tersebut kemudian anak tersebut harus melihat taatannya yang
sedang mengajak bicara, anak tersebut kalau dibje&ra tidak

nyambung™

2. Kondis Objektif Guru dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di berikan sebagai tuntbamva agama di
ajarkan kepada manusia dengan visi untuk menghasilkanusia yang
bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia,aséertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekeetis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, bpgrsonal maupun sosial.
Pendidikan budi pekerti dimaksud agar peserta didiklai mengenal,
meneladani dan membiasakan perilaku.

Dalam waktu yang singkat 2 (dua) jam pelajaran,n8hit perjam
pelajaran diharapkan materi yang disampaikan lkegaiva dapat dipahami
dengan baik atau mengena kepada siswa.

Adapun konsep pembelajaran PAI di SDLB N Salatigalamdari
kelas 1 hingga kelas VI diterapkan konsep pendidikaegratif dengan

19 Hasil Wawancara Dengan Bapak Eko, Guru PAI.
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pendekatanoyful learning. Sebuah konsep pembelajaran yang berporos pada
kepentingan siswa, kecakapan hidwgail( life), serta kenyamanan siswa.
Lewat pembelajaranjoyful learning anak akan belajar dalam suasana
bermain®!

Semua materi pelajaran dikaitkan dengan kehidupgatan dan
perkembangan psikologis anak. Setiap topik pelajadidbahas secara
komprehensif dari berbagai dimensi sesuai dengamakguan anak,
misalnya mengkaji ciptaan Allah dengan belajaralaman, mencermati ikan
dikolam akan mengantarkan anak pada mata pelajad@matika, IPA, IPS,
Akhlag hingga Tauhid. Mengajak siswa mengamati aagkm yang baru
menetas jelas tidak hanya membutuhkan pemahamarpi#mgetahuan tetapi
juga menyaksikan peristiwa ke-Mahakuasaan Allah.

Kegiatan belajar mengajar di SDLB N Salatiga selti@ps di huni 5-8
siswa dengan dua orang guru. SLB ini memang mendamsep kelas kecil
agar setiap anak mendapat perhatian dengan sediaiikyh. Guru lebih
berperan sebagai "teman” dan fasilitator. Disampimy kelas di SD ini, juga
dilengkapi dengan guru berkeahlian khu¥us.

Guru kelas selalu menemani siswa dalam berbagaatikeg dengan
begitu guru kelas tersebut benar-benar memahamdige@ncaya oleh siswa,
bahkan melebihi orangtua mereka sendiri. Di dalatas guru kelas bertugas
membantu mempersiapkan kegiatan pembelajaran, mealjean kelas, dan
membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan.

Guru PAI dalam memberi dorongan atau motivasi kepasiwva untuk
mau bertanya dan mengulang dilakukan dengan mempenguatan-
penguatan, misalnya dengan sanjungan ataupun pegaghaketika siswa
berprestasi atau bertingkah laku sesuai dengandidrayapkan.

Selain itu agar siswa termotivasi untuk melakukaerbpatan-

perbuatan baik, maka guru memberi hadiah (rewaggad#ta siswa, dan agar

1 Hasil Wawancara Dengan Ibu Eko Puji Widodo S.Pdyi Kamis Tanggal 22 April
2011

12 Hasil Wawancara Dengan Ibu Sri lestari,, Hagentis Tanggal 22 April 2011
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siswa takut melakukan perbuatan tercela maka guembari sanksi
(punishment)?

Selain itu SDLB Negeri Salatiga juga membuatkanubp&nghubung
antara guru kelas/wali kelas dengan orang tua/wahva. Fungsi buku
penghubung ini selain memberi tahu tentang keapeestasi siswa
disekolahan, diharapkan siswa mendapat motivasi #aluarga juga
digunakan untuk memberi pengumuman/pesan kepadey dva siswa bila
sekolah mengadakan acara (libur, tes, acara keagamtan lain-lain}?

Efek dengan adanya buku penghubung tersebut maka &ama
antara orang tua siswa dapat terjalin dengan Badak hanya dalam hal
pembelajaran saja melainkan orang tua siswa juyggte terhadap apa-apa
yang diperlukan sekolahan, misalnya bantuan barkigae meteri maupun
tenaga dalam kegiatan-kegiatan yang di lakukaneklolahan mereka tidak
segan-segan untuk membartu.

Pendidikan atau layanan anak berkebutuhan khusus lsenantiasa
mengikut sertakan orang tua. Pengembangan kemangmadn harus terus
menerus diupayakan secara maksimal, sampai menbafss kemampuan
anak itu sendiri baik kemampuan fisik, sosial dagntal. Oleh karena itu
wajar jika di SDLB dijumpai pemandangan guru yamgnunggu siswa, tidak
memaksa mereka untuk tetap belajar jika merekahsigibhat lelah dan tidak
fokus. Meskipun demikian guru harus memiliki kia&tkjitu untuk membuat
siswa merasa tertarik dan senang belajar PAI. Sepenceritakan kisah-
kisah Nabi, dan penggunaan media gambar warna-warni

Pada akhir jam kelas terdapat jam keagamaan, digiawa diajak ke

mushola untuk mengikuti sholat dhuhur berjamah. daen demikian

3 Wawancara Dengan Bapak Muh lhrom Guru, seninggahnl8 April 2011
Hasil Wawancara Dengan Bapak. Eko Puji Widodo Shjn Tanggal 18 April 2011

!5 Hasil Wawancara Dengan Bapak Eko Puji Widodo Satu PAI Kamis tanggal 5
Mei 2011
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diharapkan anak terbiasa sholat berjamaah dark unembiasakan siswa
sholat berjamah dengan gerakan-gerakan yang'fepat.

C. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran PAI di SDLB Negeri Salatiga
1. Tahap Perencanaan
a. Penyusunan Rencana dan Program Pembelajaran &iRBR)

Pembuatan silabus dan RPP di SDLB Negeri Salatiig&uttan
pada awal tahun ajaran baru. Silabus dibuat bektasgenjabaran dari
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (K&Jakam materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dankatwoli pencapaian
kompetensi untuk penilaidn.

Setiap kali pertemuan atau beberapa kali pertemgaru
diharapkan menggunakan RPP dalam kegiatan belajangayar.
Keberadaan RPP sangat membantu guru dalam penyampaateri,
karena anak yang mereka hadapi bukanlah anak ngrata umumnya
sehingga memerlukan strategi dan perencanaan yaa@gng (data
terlampir).

b. Penjabaran Materi

Proporsi muatan idurikulum satuan pendidikan di SDLB Negeri
Salatiga terdiri atas 70% aspek ketrampilan dan 3@Xpek
akademik,disini siswa lebih ditekankan pada adkampilannya. Hal
ini disebabkan karena ketrampilan lebih bergunai Imagreka setelah
mereka terjun ke dalam masyaraféat.

Aspek akademik dirancang sesederhana mungkin sesuai dengan
batas-batas kemampuan yang mereka miliki dan pejab@hnya
menggunakan temetik.

Dalam menentukan struktur dan isi program SDLB Me§alatiga

membentuk sebuah tim kecil di bawah tanggung jattapala Sekolah

®Hasil Wawancara Dengan Killa Elga Dewi anggi Mukdlas VB Kamis Tanggal 22
April 2011.

" Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Ikrom KamisgBah 22 April 2011 .

18 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muhlisun Selakuakefekolah Kamis Tanggal 22
April 2011
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dan Waka kurikulum. Kesemuanya tersebut dituang#ialam bentuk

tematik karena pembelajaran bagi anak berkebutltfarsus adalah

tematik.

Tim perlu memahami secara detail isi materi pedajarang harus
dikuasai siswa, sebab peran dan tugas guru adel@ya sumber belajar.
Inti pokok ajaran agama Islam meliputi akidah (netsakeimanan)
syari‘ah (masalah keislaman), dan ihsan (masaldialdk maka desain
kurikulum pendidikan agama Islam selayaknya jugaatikan kepada tiga
aspek tersebut.

Dalam penerapannya, penentuan materi pendidikamadslam
yang mengandung tiga ajaran pokok harus mempedkifm
kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan siswda MEagkatan
sekolah dasar, siswa yang belajar pendidikan Agalam harus memiliki
karakteristik tertentu yang diharapkan setelalhasl dari sekolah tersebut
antara lain:

1) Siswa dapat mengetahui bentuk dan tata cara pek#sabadah salat
secara baik dan benar.Mengenal adab sopan santindbEam
berbicara, berpakaian ataupun bertindak sesuaiadeagran agama
Islam.

2) Memiliki sifat setia kawan, bekerja sama dan berpgositif. Peka
terhadap lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.

3) Memiliki kesadaran beragama yang kuat.

4) Mampu membedakan nilai-nilai kehidupan yang baikgyeharus
diikuti, dan menjauhi nilai-nilai yang tidak baikjelalui kisah-kisah
teladan Nabi dan Rasul dan kisah-kisah kesesatan pmEra
pembangkang agama.

c. Penentuan Strategi dan Metode Pembelajaran

Pembelajaran yang berlaku di SDLB Negeri Salatigiéuysecara
heterogen, dimana dalam | kelas bukan hanya untak tunagrahita saja
melainkan untuk autis juga, tetapi dalam penemphkédas di sesuaikan

dengan kemampuan yang anak miliki.
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Dalam penyampaian materi di dalam kelas belum teeitara
klasikal saja tetapi bisa juga klasikal individuawun individu saja.
Sehingga keberadaan asisten guru sangat membantam da
pembelajaran?

Guru PAI dalam menentukan strategi dan metode plamaban
sudah dapat diterapkan untuk anak berkebutuhanukhu&kni dalam
penyampaian strategi maupun metode telah sesugadekemampuan
peserta didik. Dalam tahap penyediaan sumber, dit sarana
pembelajaran guru PAI telah menerapkan/memafaasieaana tersebut
sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, guru PAI joganggunakan
lingkungan sekolah untuk mendukung proses belagargajar.

d. Penyediaan Sumber, Alat dan Sarana Pembelajaran

Sekolah yang ideal adalah sekolah yang didalanergapat sarana
dan prasarana yang digunakan dalam proses bel@agajar. Adapun
sarana yang digunakan dalam pembelajaran Pendidigama Islam
antara lain ruang kelas, buku-buku yang terkaigdarPendidikan Agama
Islam, mushola, mukena, peci, sarung, vidio, TVDJ@ro’, giroati serta
hal-hal yang dapat digunakan sebagai media/saalamgpembelajarafi.

Selain pemilihan tema-tema materi pembelajaran SINejeri
Salatiga juga mengadakan pemilihan sumber, alat sémana belajar.
Namun untuk beberapa sumber belajar terkadang nmasilggunakan
buku ajar untuk siswa sekolah umum.

e. Penentuan Cara dan Alat Penilaian Proses dan Bilsjar

Penilaian dalam proses belajar mengajar berfungisagai alat
untuk mencapai tujuan atau sebagai kontrol pela@@anprogram
mengajar.

Adapun evaluasi yang diterapkan di SDLB Negeri tRgaantara

lain dengan cara:

19 Observasi Kelas, Senin Tanggal 18 April 2011
% Observasi Sarana Prasarana Kamis Tanggal 22 2.
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1) Tes perbuatan, dalam tes ini dilakukan dengan gkakingsung
terhadap materi yang telah diajarkan serta dibas&kpada siswa.
2) Tes lisan, tes ini lebih melihat kemapuan siswardamemahami dan
menghafal materi.
3) Tes tertulis, tes ini dapat dilakukan melalui ukamdarian, ulangan
semesteran dan ulangan akhir sekétah.
f. Setting Lingkungan Pembelajaran
SDLB Negeri Salatiga adalah salah satu sekolah yaegdidik
anak-anak yang mempunyai kemampuan di bawah ratasehingga
pengaturan ruang kelas dan siswa (setting kelasypakan tahap yang
penting dalam melaksanakan proses belajar mendégaena itu kursi,
meja dan ruang belajar perlu ditata sedemikian rephingga dapat
menunjang kegiatan pembelajaran yang dapat mefigakpeserta didik.
Adapun setting atau formasi kelas yang digunake&®DdiB Negeri
Salatiga dalam proses belajar mengajar disesudikagan kebutuha.
2. Tahap Pengembangan

Manajemen pembelajaran PAI di SDLB N Salatiga pada
pengembangannya, difokuskan pada tiga ranah, yewgnitif, psikomotor,
dan afektif.

Kecakapan kognitif, diantaranya dengan menghaja-do’a harian,
niat sholat, namun, untuk materi-materi tersebsamipaikan dalam bentuk
bahasa ibu, yaitu dilafalkan terjemah dalam bahbgbnesia. Adapun
membaca surat-surat pendek dan bacaan di dalat ffaol disampaikan di
kelas 4 hingga kelas 6. Teknik pembelajaran yangoriemtasi pada
psikomotor diantaranya drill, berlatih dan mempraktekkan seperti pada
materi melafalkan huruf Al-Qur'an, berwudlu dankpe& shalat. Sedangkan
teknik pembelajaran yang berorientasi pada niléek(d) yakni mengukur

aspek afektif melalui portofolio dan bentuk rapor.

%l Hasil Wawancara Dengan Bapak Eko Puji Wiwodd SBelaku Guru PAI , Tanggal
14 April 2011

2 Hasil Wawancara Dengan Bapak Muh Ikrom Guru Pémis Tanggal 22 April 2011
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Walaupun kurikulum PAI SDLB Negeri Salatiga. mengakan
kurikulum sesuai ketentuan dari Badan Standar MakiBendidikan (BNSP)
akan tetapi dalam pelaksanaannya kurikulum tersétak sesuai dengan
kondisi peserta didik/materi masih terlalu tingggehingga pihak sekolah
mendesain kurikulum sendiri yang disesuaikan derganampuan peserta
didik SDLB Negeri Salatiga.

3. Tahap Implementas atau Pelaksanaan

Setelah semua masalah pembelajaran sudah diremacanakaka
langkah selanjutnya yaitu penerapan materi yanghtelirencanakan akan
dijabarkan dan dipraktekkan di setiap kelas. Pésgdvan dikelaspun lebih
berfokus pada pembekalan akidah dan pemberian asotdahwasanya setiap
anak berhak mendapatkan pendidikan dan berhakp hseéperti layaknya
orang normal.

Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran yang ad®Ild8 Slegeri
Salatiga antara lain:

a. Pra Intruksional
Tahap ini tahap sebelum pelajaran dimulai denganpgmnbukaan
yaitu basmalah, di lanjutkan dengan Guru mengadakan pencatatan
terhadap peserta didik yang hadir, selanjutnya gugmberikan apersepsi
yang menghubungkan materi pembelajaran pesert& dieingan atau
dengan kompetensi yang telah dikuasai oleh peditita
b. Instruksional
Pada tahap ini merupakan tahap inti dari serangkaldivitas
pembelajaran yang dilakukan guru dengan peserik dadam mencapai
suatu tujuan yang termuat dalam Rencana PelaksaRaarbelajaran
(RPP), dalam pelaksanaan pembelajaran guru PAI goeagan
pendekatan Rasional, pendekatan emosinal dan peladeketeladanan.
Dan dengan menggunakan beberapa metode.
Pertama, Guru menuliskan materi di papan tulis, dan
menjelaskannya. Selanjutnya siswa menyalinnya ddbaku masing-

masing, namun bagi beberapa anak yang mangalamlitkes maka guru
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yang membantu menuliskannya di buku, kemudian sigrsebut harus
menyalinya. Metode ini biasa digunakan guru padeal goelajaran,
metode ini bisa dikatakan prolog dari awal proseslpelajaran dan
digunakan pada semua mata pelajaran PAL.

Kedua, Siswa membaca satu persatu di depan, motode ini
dilakukan agar peserta didik terlibat secara akdi@lam proses
pembelajaran, sehingga proses proses pembelajaa lersifat satu
arah, melainkan adfeed back dengan peserta didiketiga demontrasi,
metode ini merupakan metode interaksi edukatif ysanggat efektif dalam
membantu peserta didik untuk mengetahui proses kgmlaan
pembelajaran, metode ini biasanya digunakan padarimaokok atau
pokok bahasan yang membutuhkan praktek sepertirimagéaksanaan
sholat, pelaksanaan haji dan lainnyldeempat, cerita, metode ini
merupakan metode yang di terapkan oleh semua gata pelajaran PAI
sebagaimana upaya untuk mengembangkan pola pilsertae didik,
metode ini dinilai efektif dalam meningkatkan masv siswa dalam
menguasai materi yang akan dibahas pada perteneti&nthya®®

Selain metode media pembelajaran yang digunakaraisesateri
yang diajarkan, kreatifitas guru dalam media satgapengaruh dalam
keberhasilan pembelajaran, SDLB Negeri Salatigafasditafasi semua
sumber belajar sesuai kemampuan, seperti geduntabekang relatif dan
nyaman, laboratorium [IPA dan Agama, laboratorium mgater,
perpustakaan, UKS, koperasi, alat kesenian, addtt i@dga, selain itu guru
PAIl juga di tuntut oleh sekolah untuk menciptakaedia sendiri yang
dapat memperlancar kegiatan pembelajaran PAI.

. Evaluasi/Tindak Lanjut

Tahap ini guru PAI memberika penguatan atau kedampientang
pembelajaran yang sudah disampaikan hanya saj& sdemua guru
memberikan penugasan sebagaimana mata pelajaranlaian dengan

pertimbangan karena peserta didik sudah terlalwalamendapatkan

% Observasi Kelas, Kamis Tanggal 22 April 2011.
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tugas, terutama yang berkaitan dengan aspek kibgeifiangkan dalam

pembelajaran PAI yang menjadi fokus adalah pengamatiari

pengetahuan yang telah diterima oleh peseta didilgm hal ini adalah
aspek afektif dan psikomotorik. Selain itu gurugugemberikan saran-
saran dan motivasi.

4. Tahap Penilaian

Konsep evaluasi yang berlaku di SDLB Negeri Sadatigalah:

a. Evaluasi kemampuan yang disesuaikan dengan tuntuakulum
peserta didik dengan kecerdasan normal (tunarutogadaksa, dan
tunawicara yang tidak disertai dengan kelainamigai.

b. Usia peserta didik yang disebut dengan maju bemjékn (kenaikan
kelas secara otomatis) untuk peserta didik dengaterlkatasan
kemampuan intelektual.

Dalam program kerja di SDLB telah ditetapkan batagia evaluasi
dalam pembelajaran itu dilaksanakan 2 tahun sekaitu evaluasi baik
pertengahan semester maupun akhir semester. Urangatahui keberhasilan
siswa dalam melaksanakan kegiatan yang berdampakingeterhadap
peningkatan kompetensi. Namun tidak ada KKM di SDW8geri Salatiga,
karena semua siswa dapat naik kelas. Selanjutrbgluse siswa dinyatakan
lulus di SDLB Negeri Salatiga siswa akan di evaluddir dalam bentuk
Ujian Nasional bagi yang mampu dan cukup Ujian $&dkbagi yang benar-

benar tidak mampt.

. Faktor Kendala dan Soluss Dalam Pelaksanaan Manajemen
Pembelajaran PAI di SDLB N Salatiga
Tujuan pendidikan merupakan landasan dari pelaksanaroses

pendidikan yang dilakukan di sekolah, begitu juganghn tujuan SDLB N

Salatiga, yaitu:

4 Hasil Wawancara Dengan Bapak Sularno Selaku Wakii{um, Kamis Tanggal 22

April 2011.
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1. Menampung anak berkebutuhan khusus (Tunanetra TAharungu (B),
Tunagrahita (C), Tunadaksa (D), Tunalaras (E), §anda (G)), didaerah
salatiga dan sekitarnya dalam lembaga pendidikanaio

2. Mengembangkan potensi anak didik untuk menghad@sandepan mereka
yang kompetitif.

3. Memberikan pelayanan pendidikan secara utuh ddefieambungan.

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang mulia tausetentunya harus
melalui berbagai proses dan kerja keras yang tiaadtah, namun meski demikian
pihak SDLB Negeri Salatiga tidak menyerah, danlgddarusaha mencari solusi
penanganan setiap kendala.

Di bawah ini akan dijelaskan dua faktor tersebutgydidapatkan melalui
wawancara dan pengamatan selama penelitian, daitara
1. Tingkat kesadaran masyarakat umum dan keluargaapdang kelainan

khusus tentang arti pentingnya pendidikan khusuar (biasa) yang relatif
kurang.

Solusi: Sekolah menyediakan buku penghubung sissveyah orangtua
untuk mengajak berperan serta dalam mengawasi mbddgan belajar dan
kemandiriannya. Sedangkan untuk menghilangkan atigegatif tentang ABK,
Sekolah mensosialisasikan pentingnya pendidikan &rBa sekolah mengadakan
pelatihan ketrampilan dan pengembangan bakat maggderti: seni musik, seni
tari, painting, art and craft, dan rebana. Sehingga mereka tetap bisa bergresta
dan tidak kalah dengan siswa umum lainnya.

2. Sarana dan Prasarana

Mengingat lembaga ini melayani anak berkebutuhamskb, tentu saja
memerlukan sarana dan prasaran lebih khusus diimandengan lembaga
pendidikan lain untuk memberikan pelayanan yangr@t Sedangkan lembaga
ini masih sangat terbatas sarana dan prasarananya.

Solusi: memanfaatkan dan mendayagunakan denganik-fellenya
sarana prasarana yang ada, namun setiap guru udituntuk menggunakan
metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.

3. Dari Buku Penunjang
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Adapun buku-buku penunjang khususnya dalam penaratafPendidikan
Agama Islam di SLB N Salatiga untuk beberapa j&atsnaan belum ada, hal ini
dikarenakan pihak DIKNAS yang membawai PLB belunmgetuarkan/mencetak
buku Pendidikan Agama Islam khusus untuk anak tamatg.

Solusi: Dalam pelaksanaannya guru menggunakan buku-PAl lainnya
kemudian dalam penyampaiannya disesuaikan dengaarkpuan yang mereka
miliki dan mengadakan kerjasama dengan pihak lain..

4. Sumber Daya Manusia

Secara umum kualifikasi tenaga pendidik di Sekdlabr Biasa Negeri
Salatiga telah memenuhi persyaratan. Namun petiogllatkan dalam bidang
ketrampilan.

Solusi: Membentuk Tim MGMP PAI khusus bagi SLB.

5. Pendanaan

Salah satu dana tetap bersumber dari iurangoraa siswa yang
besarnya masih jauh dari menunjang proses belagagapar, mengingat kondisi
ekonomi orang tua sebagian besar lemah. Kesuldaag yutama untuk mencari
donatur, karena masyarakat masih berpendapatababiwlah negeri segala
kebutuhannya dipenuhi oleh pemerintah padahaldtaapnya tidak demikian.

Solusi: Untuk menyiasati biaya operasional sekolahg cukup besar
dalam rangka memberikan pelayanan yang wajar e berkebutuhan khusus,
sekolah mengajukan permohonan bantuan beasiswa disgga berprestasi
dibidang akademik dan ketrampilan kepada pemerintah

Tujuan pendidikan merupakan akhir dari pelaksarm@ases pendidikan
yang dilakukan di sekolah, karena sekolah sebagabdga pendidikan formal
memiliki landasan dalam pencapaian tujuan pendndikaAkan tetapi sebagai
suatu praktek manajemen tentunya mengalami rintadga hambatan, disinilah
dituntut adanya kerjasama dengan berbagai elenmehdiean.
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